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Abstrak  

Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang disarankan dalam 

Kurikulum 2013. Tujuan penelitian adalah untuk menguji validitas dan reliabilitas 

strategi scaffolding pada pendekatan saintifik. Metode penelitian adalah deskriptif 

melalui focus group discussion (FGD). FGD dilakukan dalam rangka memvalidasi 

strategi scaffolding oleh 3 orang pakar pendidikan (dengan kualifikasi minimal 

doktor) untuk membahas, memberi masukan, dan memberi penilaian terhadap 

strategi scaffolding IMWR yang dikembangkan. Proses penilaian menggunakan 

instrumen validasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan cara 

menghitung skor dari validator untuk mengetahui validitas dan reliabilitas strategi 

scaffolding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi scaffolding IMWR sangat 

valid (dengan skor 3,79) dan reliabel (dengan skor 0,93) sehingga dapat digunakan 

untuk membantu menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran.  

 

Kata Kunci: strategi scaffolding, inspiring-modeling-writing-reporting (IMWR), 

pendekatan  saintifik. 

 

  

Abstract 

The scientific approach is one of the approaches suggested in the 2013 Curriculum. 

The purpose of the research was to test the validity and reliability of scaffolding 

strategies in the scientific approach. The research method is descriptive through 

focus group discussions (FGD). The FGD was conducted in order to validate the 

scaffolding strategy by 3 education experts (with a minimum doctoral qualification) 

to discuss, provide input, and provide an assessment of the IMWR scaffolding 

strategy developed. The assessment process used a validation instrument. Data 

analysis used descriptive analysis by calculating the score of the validator to 

determine the validity and reliability of the scaffolding strategy. The results showed 

that the IMWR scaffolding strategy was very valid (with a score of 3.79) and 

reliable (with a score of 0.93) so that it could be used to help apply a scientific 

approach to learning. 

 

Keywords: scaffolding strategy, inspiring-modeling-writing-reporting (IMWR), 

scientific approach. 

 

 

PENDAHULUAN  

 Pendekatan saintifik adalah salah satu pendekatan yang disarankan pada 

Kurikulum 2013. Implementasi pendekatan saintifik pada berbagai jenjang 



 

2 
 

Validitas Strategi Scaffolding IMWR……. 

Nur Wakhidah, Muslimin Ibrahim, Rudiana Agustini, Erman 

Halaman 1-12 

doi: 10.31571/edukasi.v18i1.1714 

pendidikan sulit dilakukan. Hal tersebut terlihat pada berbagai penelitian empiris. 

Kesulitan dalam penerapan pendekatan tersebut terutama pada minimnya buku, 

kesulitan dalam melakukan penilaian, dan kurangnya pelatihan tentang 

penggunaan pendekatan saintifik (Qondias, dkk., 2018; Krissandi dan Rusmawan, 

2015; Ruja dan Sukamto, 2015; Maisyaroh, dkk., 2014; Darnius, 2016; 

Rahmawati, 2018; Tryanasari dan Riyanto, 2014; Lupi, 2017; Fussalam dan 

Elmiati, 2018). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, pendekatan saintifik sulit dilakukan 

dalam pembelajaran (Anjarsari, 2019; Aryani, 2014; Ningsih, dkk., 2016; 

Muliatina, 2016; Oktadiana, dkk., 2016). Kesulitan tersebut disebabkan pendekatan 

saintifik masih terasa asing bagi guru apalagi bagi siswa. Siswa harus melakukan 

proses berpikir tingkat tinggi. Guru harus memfasilitasi siswa di setiap langkah 

pendekatan saintifik  yang dimulai dari proses mengamati sampai 

mengomunikasikan, misalnya dengan memberi contoh cara mengamati sehingga  

guru juga harus mempunyai keterampilan kritis dan kreatif untuk mempersiapkan 

pembelajaran (Wakhidah, 2014).  

 Selama proses pembelajaran, guru harus aktif memfasilitasi siswa dalam 

menerapkan langkah pendekatan saintifik. Kurangnya peran guru dapat 

mengakibatkan langkah-langkah pendekatan saintifik sulit untuk diterapkan. 

Langkah-langkah pendekatan saintifik sebenarnya mirip dengan sintaks model 

pembelajaran inkuiri. Kegagalan inkuiri disebabkan oleh bimbingan minimal 

sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif terutama proses kognitif kompleks 

seperti dalam membelajarkan proses berpikir (Kirschner, et al., 2006). Sama 

dengan model pembelajaran berbasis inkuiri, pendekatan saintifik dimulai dari 

proses mengamati suatu fenomena, menanyakan fenomena, dan mencari 

jawabannya sendiri, dan kemudian mengomunikasikan konsep yang ditemukan 

dalam pembelajaran. Proses tersebut tidak mudah tanpa adanya bimbingan guru. 

Guru harus mampu merencanakan aktivitas apa yang harus dilakukan oleh siswa, 

termasuk jenis bantuan yang diberikan sehingga siswa dapat belajar dengan baik. 

Kegagalan dalam memfasilitasi siswa dapat menyebabkan langkah pendekatan 

saintifik tidak berjalan secara efektif.  
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Penggunaan model inkuiri yang disertai perancah dari guru mengurangi 

beban kognitif dan memungkinkan siswa mempelajari pengetahuan konten, praktik 

epistemic, dan soft skill seperti kolaborasi dan self-directed learning (Hmelo-Silver 

et al., 2007). Pemberian bantuan semacam ini juga menuntun siswa menerapkan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Guru memiliki peran penting dalam 

memfasilitasi proses pembelajaran untuk mendukung pembelajaran yang efektif 

(Hmelo-Silver, et al., 2007; Quintana and Barry, 2006).   

 Tidak sedikit guru telah memahami pendekatan saintifik, akan tetapi masih 

sulit mengimplementasikannya dalam pembelajaran sehingga guru harus 

mempunyai pengetahuan lain untuk membantu siswa dalam menerapkan 

pendekatan saintifik (Rostika dan Prihantini, 2019). Guru sangat berperan 

mendampingi dan membimbing siswa sehingga pembelajaran dapat berjalan 

efektif dan efisien sehingga harus terus belajar mencari cara membimbing siswa 

(Hidayah, dkk., 2015). Perlu dikembangkan suatu strategi yang dapat 

mempermudah pelaksanaan pendekatan saintifik yang dikenal dengan istilah 5M, 

yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan, sehingga 

siswa mampu mempelajari konsep yang dipelajari dimulai dari fakta yang diamati 

secara komprehensif.  

Teori Bandura tentang observational learning menyatakan proses belajar 

terjadi saat seseorang mengamati orang lain (Slavin, 2006). Strategi scaffolding 

disebut dengan modeling. Siswa mengamati perilaku yang dicontohkan guru 

dalam pembelajaran di kelas. Setelah memperhatikan contoh dari guru, 

selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk menirunya dengan strategi scaffolding 

writing. Strategi tersebut membantu siswa dalam menerapkan hasil meniru dengan 

menuliskan hasil pengamatan, menuliskan pertanyaan, menuliskan hasil analisis, 

dan menuliskan hasil atau kesimpulan yang akan dikomunikasikan sesuai dengan 

langkah pendekatan saintifik. 

Guru harus memastikan bahwa setiap langkah pendekatan saintifik dapat 

diterapkan dengan baik dengan strategi reporting yaitu melaporkan setiap langkah 

mengamati. Guru memfasilitasi siswa bersama kelompoknya untuk melaporkan 

hasil pengamatan, melaporkan pertanyaan atau rumusan masalah yang telah 
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tersusun sehingga setiap langkah pendekatan saintifik berjalan runtut dan 

berkesinambungan sehingga siswa mengalami pembelajaran yang bermakna 

(Kusumaningsih dan Azman, 2018). Pada semua langkah pendekatan saintifik 

perlu diberi inspiring terlebih dahulu sebelum dicontohkan. Urutan Strategi 

scaffolding IMWR: inspiring-modeling-writing-reporting, dapat dipakai guru 

dalam pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dengan mempertimbangkan 

waktu dan karakeristik materi (Wakhidah, 2016).  

Strategi scaffolding IMWR yang dikembangkan perlu diuji validitas dan 

reliabilitasnya sebelum dipakai dalam pembelajaran. Uji validitas meliputi 

validitas isi (content validity) dan konstruk (construct validity). Validitas isi 

mengacu pada kebutuhan suatu produk dan kebaruannya dalam bidang ilmiah 

(Nieveen, et al., 2007). Berdasarkan hal tersebut, maka penilaian validitas isi 

digunakan untuk memvalidasi strategi scaffolding IMWR pada aspek: (1) 

Kebutuhan pengembangan strategi; (2) Kemutakhiran strategi (State of the art of 

knowledge); (3) Dukungan teoretik dan empirik strategi; (4) Perencanaan dan 

pelaksanaan strategi; (5) Lingkungan belajar strategi; (6) Penggunaan teknik-

teknik evaluasi; (7) Dampak instruksional; dan (8) Pedoman keterlaksanaan 

strategi (Arends, 2012; Nieveen, et al., 2007; Joyce and Weil, 2003). Validitas 

konstruk menunjuk pada desain logis atau keterkaitan antar-komponen strategi 

scaffolding IMWR  (Nieveen, et al., 2007).  

Berdasarkan pada penjelasan yang telah diuraikan tersebut, maka 

penelitian bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas strategi scaffolding 

IMWR sebelum digunakan untuk menerapkan pendekatan saintifik. 

 

 METODE 

Strategi scaffolding IMWR yang dikembangkan perlu diuji validitas dan 

reliabilitasnya.  Salah satu cara untuk memvalidasi produk  melalui kegiatan focus 

group discussion atau yang sering disingkat dengan FGD (Krueger and Casey,  

2000).  FGD dilakukan untuk memperoleh masukan dari peserta FGD dan 

melakukan uji validitas (William, 2012). Aspek validitas isi dan kosntruk dalam 

penelitian disesuikan dengan format pengembangan strategi scaffolding IMWR. 
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Aspek validitas yang disarankan (Nieveen, at al., 2007) dimodifikasi menjadi kisi-

kisi yang tercantum dalam lembar validasi meliputi: (1) Rasional strategi 

scaffolding (dengan sub aspeknya); (2) Rasional strategi scaffolding (dengan sub 

aspeknya); (3) Strategi scaffolding IMWR (dengan sub aspeknya); dan (4) 

Pedoman pelaksanaan pembelajaran (dengan sub aspeknya). 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan menghitung rata-rata 

skor yang diperoleh dari 3 orang ahli (bidang pendidikan dengan kualifikasi 

pendidikan minimal doktor. Validitas tiap aspek strategi scaffolding IMWR 

dilakukan berdasarkan kriteria seperti terlihat pada Tabel 1 (Modifikasi dari 

Ratumanan dan Laurens, 2011). 

Tabel 1 Kriteria Validitas Strategi Scaffolding IMWR 

Hasil Penilaian Kategori Keterangan 

1,00 ≤ Skor < 1,75  Tidak Valid Tidak Dapat digunakan  

1,75 ≤ Skor < 2,50  Cukup Valid Dapat digunakan dengan cukup banyak revisi  

2,50 ≤ Skor < 3,25  Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi  

3,25 ≤ Skor < 4,00  Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi  

 

Reliabilitas dihitung dari skor yang diperoleh dari hasil validasi strategi   

oleh 3 orang validator menggunakan “inter observer” dengan analisis statistik 

“Percentage of Agreement” (Borich, 1994). Strategi scaffolding IMWR reliabel 

jika  nilai reliabilitasnya  >0,75 atau >75% (Borich, 1994). Adapun rumus untuk 

menghitung reliabilitas adalah sebagai berikut (Borich, 1994). 

Percentage of Agreement =            
     ………..(1) 

Keterangan: A adalah skor tertinggi yang diberikan oleh validator; B adalah skor 

terendah yang dibeirkan oleh validator  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Langkah-langkah pendekatan saintifik yang meliputi mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan. Apabila 

dicermati termasuk dalam keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains 

termasuk dalam keterampilan kognitif (Wakhidah, 2018). Keterampilan kognitif 

adalah keterampilan intelektual tingkat tinggi, meliputi penyusunan hipotesis dan 

menganalisis data sesuai teori dalam rangka memperoleh pengetahuan baru 
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(Kuhn, et al., 2000). Proses ini kompleks sehingga perlu strategi scaffolding yaitu 

berupa cara-cara atau langkah-langkah dalam membantu mahasiswa dalam 

menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Penggunaan strategi 

scaffolding membantu mahasiswa mencapai tingkatan kognitif lebih tinggi 

(Wakhidah, 2016).  

Focus group discussion (FGD) yang dihadiri oleh pakar, selain 

memberikan masukan juga menilai strategi scaffolding IMWR dengan mengisi 

lembar validasi. Hasil validasi melalui kegiatan tersebut terangkum  pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Validasi Pakar Saat FGD 

Bab Aspek yang Dinilai Validitas Reliabilitas 

I Rasional strategi scaffolding 3,87 0,93 

II Dukungan teori 3,96 0,98 

III Strategi scaffolding imwr 3,82 0,93 

IV Pedoman pelaksanaan pembelajaran 3,53 0,86 

 Rerata 3,79 0,92 

 Kesimpuan: Sangat valid dan Reliabel     

 

Penggunaan strategi scaffolding IMWR untuk menerapkan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Strategi Scaffolding IMWR pada Penerapan Pendekatan Saintifik 
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Tabel 2 memperlihatkan strategi scaffolding IMWR menurut validator 

sangat valid dengan skor 3,79 dan mempunyai reliabilitas dengan skor 0,93 

(>0,75). Hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi scaffolding IMWR dapat  

membantu siswa/mahasiswa dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar, dan mengomunikasikan.  

Aspek rasional strategi scaffolding IMWR dinilai oleh validator bahwa 

strategi scaffolding IMWR yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan untuk 

melaksanakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dan scaffolding IMWR 

sangat cocok untuk membantu penerapan pendekatan saintifik. Adanya kesulitan 

dalam penerapan pendekatan saintifik diharapkan strategi scaffolding IMWR 

mampu membantu guru/dosen dan siswa/mahasiswa dalam mengimplementasikan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran.  

Aspek teori belajar pengembangan strategi scaffolding IMWR sesuai 

dengan: (1) Teori belajar konstruktivis. Strategi scaffolding IMWR memberi 

kesempatan kepada mahasiswa untuk membangun pemahaman sendiri 

berdasarkan pengalaman sebelumnya; (2) Teori pemrosesan informasi. Strategi 

scaffolding IMWR memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk memproses 

informasi dengan menghubungkan dengan pengetahuan baru; (3) Teori belajar 

sosiokognitif. Memberi kesempatan kepada mahasiswa bekerja sama pada 

langkah mencoba dan diskusi saat reporting; (4) Dual code theory yang memberi 

kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dengan menggunakan dua saluran, 

yaitu visual dan verbal; (5) Teori modeling effect yang memberi kesempatan  

mahasiswa untuk mengamati model/dosen dan menirukan perilaku yang 

dimodelkan; dan (6) Teori scaffolding, bahwa mahasiswa yang berada pada zone 

proximal development dapat dibantu oleh dosen sehingga mencapai zona 

aktualnya (Wakhidah, 2017a)  

Aktivitas dosen dalam pembelajaran dengan strategi scaffolding IMWR 

meningkatkan interaksi mahasiswa dengan temannya, membantu menyelesaikan 

masalah, dan mengajukan pertanyaan tingkat tinggi. Hal tersebut sangat sesuai 
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dengan teori sosiokognitif Vygotski yang menyatakan bahwa interaksi yang 

terlihat antara lain saat membantu mahasiswa mengajukan hipotesis (Hofstein, 

2012). Scaffolding sederhana diberikan dosen melalui penjelasan menjadi konsep 

lebih sederhana sehingga membantu mahasiswa berpikir untuk memperoleh 

konsep baru dengan cara menghubungkan pengalaman siswa sebelumnya. Peran 

dosen dalam membantu mahasiswa dengan cara menginspirasi menghubungkan 

antara pengetahuan sebelumnya dengan materi yang sedang dipelajari.  

Validator memberikan nilai pada aspek strategi scaffolding IMWR dan 

menyatakan valid karena pengembangan strategi scaffolding IMWR 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan praktis dan mempunyai unsur kebaruan 

(state of the art) berdasarkan landasan teoretis. Inspiring dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan pendekatan saintifik didukung  landasan teoretik dan 

empirik sangat kuat (Wakhidah, 2017a). Modeling, metode, dan teknik yang 

digunakan untuk mengimplementasikan pendekatan saintifik. Keterampilan 

kognitif seperti mengamati perlu dibantu dengan  pemodelan (modeling) sehingga 

siswa menirukan apa yang dicontohkan guru.  

Modeling adalah perubahan dalam diri seseorang karena mengamati orang 

lain (McNeill, et al., 2006). Scaffolding yang diberikan kepada mahasiswa juga 

berupa pemodelan, pelatihan, dan akhirnya memudar (Hmelo-Silver, et al., 2007). 

Pemberian contoh langkah mengamati sampai mengomunikasikan dapat 

dilakukan oleh dosen/guru dalam membantu mahasiswa/siswa yang belum 

mampu menerapkan pendekatan saintifik. Modeling  dapat dilakukan dosen untuk 

membelajarkan mahasiswa membaca, menulis, dan presentasi (Miska, 2004). 

Writing digunakan untuk memastikan bahwa hasil modeling dapat dilakukan 

dengan baik dan dilaporkan pada setiap langkah pendekatan saintifik. Validator 

juga menilai bahwa urutan strategi scaffolding yaitu insping-modeling-writing-

reporting sangat logis sesuai dengan dukungan teoretis serta memungkinkan 

untuk digunakan pada setiap tahapan pendekatan saintifik dan mempunyai 

dampak pengiring yang dapat dibuktikan bahwa strategi tesebut bersifat praktis 

dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar  (Wakhidah, 2017b) . 
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Berdasarkan aspek pedoman pelaksanaan pembelajaran, validator 

memberikan penilaian sangat valid dan reliabel karena langkah strategi 

scaffolding IMWR dapat diterapkan saat mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengomunikasikan. Strategi scaffolding membantu siswa 

melakukan pengamatan, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi/ 

mencoba dari pertanyaan yang dirumuskan sehingga menjadi rumusan masalah, 

menganalisis data, dan mengomunikasikan konsep yang dipelajari berdasarkan 

proses berdasarkan pendekatan saintifik (Miao, et al., 2012). Pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik bukan mengajarkan konsep tetapi mengajarkan bagaimana 

mahasiswa menemukan konsep sendiri dalam pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Strategi scaffolding IMWR dinyatakan sangat valid untuk empat aspek 

penilaian, yaitu: (1) Rasional strategi scaffolding (dengan sub aspeknya); (2) 

Rasional strategi scaffolding (dengan sub aspeknya); (3) Strategi scaffolding 

IMWR (dengan sub aspeknya); dan (4) Pedoman pelaksanaan pembelajaran 

(dengan sub aspeknya) dengan skor  rata-rata 3,79. Strategi scaffolding IMWR 

juga reliabel dengan skor sebesar 0,93. Strategi  scaffolding IMWR yang valid dan 

reliabel diharapkan mampu membantu guru/dosen dalam memfasilitasi 

siswa/mahasiswa untuk menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

yaitu pada langkah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengomunikasikan.  
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